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ABSTRAK 

Wulandari Eka Agustin. L211 14 017. “Kelimpahan Fitoplankton Sebagai Indikator 
Kualitas Perairan di SungainTingtingang Kawasan Karst Maros” dibimbing oleh Dewi 
Yanuarita sebagai Pembimbing Utama dan Nita Rukminasari sebagai Pembimbing 

Anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas dan kelimpahan 
fitoplankton sebagai indicator kualitas perairan di Sungai Tingtingang Kawasan Karst 
Maros pada bulan Mei dan bulan Juni. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei dan 
Juni 2019. Fitoplankton yang ditemukan selama penelitian terdiri atas 21 genus dari 7 
kelas. Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Conjugatophyceae, Cyanophyceae, 
Dinophyceae, Mediophyceae dan Xantophyceae. Kelas Bacillariophyceae ditemukan 1 
genus, kelas Chlorophyceae 2 genus, kelas Conjugatophyceae ditemukan 1 genus, 
kelas Cyanophyceae ditemukan 4 genus, kelas Dinophyceae ditemukan 1 genus,kelas 
Mediophyceae ditemukan 1 dan kelas Xantophyceae ditemkan 1 genus. Kelimpahan 
fitoplankton pada Sungai Tingtingang di pengaruhi oleh nitrat yang terdapat pada 
setiap stasiun. Stasiun 3 memiliki  kelimpahan fitoplankton tertinggi karena kandungan 
nitratnya 0,271 mg/l tertinggi dibandingkan kedua stasiun lainnya karena merupakan 
stasiun yang terletak pada kawasan wisata sekaligus daerah padat penduduk karena 
di kawasan ini merupakan kawasan banyak aktifitas warga sekitar yang dapat 
menghasilkan limbah organik dimana limbah organik tersebut menjadi sumber nutrien 
untuk pertumbuhan fitoplakton. 

Kata kunci: Fitoplankton, Struktur Komunitas, Sungai Tingtingang.
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ABSTRACT 

WULANDARI EKA AGUSTIN. L21114017. “The abundance of phytoplankton as an 

indicator of water quality in the Tingtingang River in Maros Karts area” supervised by 
Dewi Yanuarita as the Principal supervisor and Nita Rukminasari as the co-

supervisor. 
 
 

Research aims to determine community structure and species assemblages of 

phytoplankton as a water quality indicator at the river Tingtingang Karst Maros The 

study was conducted on May and June 2019. The phytoplankton found during the 

survey consists of 21 genus from 7 class; Class Bacillariophyceae, chlorophyceae, 

conjugatophyceae, cyanophyceae dinophyceae, mediophyceae and xantophyceae. 

Class bacillariophyceae found 1 genus, the class chlorophyceae 2 genus, the class 

conjugatophyceae found 1 genus, class Mediophyceae found 1 genus, cyanophyceae 

and class xantophyceae found 1 genus. Abundance of phytoplankton on the 

Tingtingang in May and June was affected by nitrate on each station. Station 3 has the 

highest abundance of phytoplankton because the nitrate content was 0.271 mg / l, the 

highest compared to the other two stations because it is a station located in a tourist 

area as well as a densely populated area because this area is an area of many 

activities of local residents that can produce organic waste where the organic waste 

becomes a source of nutrients for phytoplactone growth. 

 

Key word: Phytoplankton, Community Structure, Tingtingang River. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perairan sungai adalah perairan yang banyak digunakan dalam aktivitas 

keseharian manusia dalam kegiatan rumah tangga maupun industri. Hal tersebut 

disebabkan karena sungai merupakan perairan yang mengalir yang sangat mudah 

diakses. Sungai sendiri merupakan perairan terbuka yang mengalir (lotic) yang 

mendapatkan masukan dari semua buangan berbagai kegiatan manusia di daerah 

permukiman, pertanian maupun industri di sekitarnya (Juwita, 2017). 

Sungai dimanfaatkan sebagai daerah pembuangan sisa dari berbagai kegiatan 

manusia dan menyebabkan sungai cepat mengalami pendangkalan dan menurunkan 

kualitas perairan sungai. Jika bahan-bahan terlarut masuk ke dalam sungai melebihi 

kemampuan sungai untuk membersihkan diri sendiri (self purification), maka akan 

timbul permasalahan yang cukup serius yaitu pencemaran perairan. Pencemaran air 

ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan dan kesehatan penduduk 

sekitar yang memanfaatkan air sungai  tersebut. Kualitas air secara umum mampu 

menunjukkan mutu ataupun kondisi air yang  dikaitkan dengan suatu kegiatan ataupun 

keperluan tertentu(Juwita, 2017). 

Gambaran umum kualitas perairan dapat dilihat dari faktor fisika, kimia maupun 

biologinya. Plankton merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan 

untuk melihat kondisi kualitas perairan. Plankton terbagi 2 golongan besar yaitu 

fitoplankton (plankton tumbuhan) dan zooplankton (plankton hewan). 

Fitoplankton mempunyai peranan yang sangat penting di perairan, yaitu sebagai 

dasar dari rantai makanan dan salah satu indikator mengetahui tingkat pencemaran 

suatu perairan. Penelitian tentang kandungan fitoplankton di berbagai perairan baik 

antar wilayah perairan maupun antar perairan tertentu menunjukan adanya kelimpahan 

jumlah dan jenisnya, meskipun lokasi relatif berdekatan dan berasal dari massa air 

yang sama. Perbedaan tersebut disebabkan oleh faktor suhu, kecerahan, kedalaman, 

zat hara, pH, BOD, dan pecampuran massa air menyebabkan perbedaan tersebut 

(Davis,1955). 

Sungai Tingtingang di kawasan karst Rammang-Rammang merupakan salah 

satu penopang utama sumber daya air di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Sungai 

Tingtingang yang mengalir di kawasan karst ini banyak dimanfaatkan oleh warga 

sekitar untuk mengairi tambak, sebagai lokasi penangkapan ikan, kegiatan wisata 

selain itu hutan mangrove yang berada dipinggiran sungai dimanfaatkan menjadi 

bahan kerajinan maupun kayu bakar. Sungai Tingtingang ini mendapatkan 

mendapatkan pengaruh dari aliran pembuangan limbah domestik dan pertanian 
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(Rusdi, 2015). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sungai ini merupakan salah 

satu penopangSejauh yang diketahui penelitian fitoplankton belum dilakukan di lokasi 

tersebut yaitu dengan melihat kelimpahan fitoplankton sebagai indikator kualitas 

perairan Sungai Tingtingang Kawasan Karst Maros. Berdasarkan kegiatan-kegiatan 

masyarakat yang berpengaruh pada kualitas air Sungai Tingtingang maka perlu 

diadakan penelitian mengenai kelimpahan fitoplankton sebagai indikator kualitas 

perairan di Sungai Tingtingang Kawasan Karst Maros. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  struktur komunitas dan kelimpahan  

fitoplankton sebagai indikator kualitas perairan di Sungai Tingtingang Kawasan Karst 

Maros pada bulan Mei dan bulan Juni.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

perbandingan struktur komunitas, komposisi jenis dan kelimpahan fitoplankton yang 

berhubungan dengan kualitas perairan di Sungai Tingtingang Kawasan Karst Maros.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Plankton 

Plankton adalah makhluk hidup akuatik baik hewan atau tumbuhan yang hidup 

melayang maupun terapung secara pasif di permukaan perairan dan pergerakan serta 

penyebarannya dipengaruhi oleh gerakan arus walaupun sangat lemah. Plankton 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam ekosistem bahari, karena sifatnya 

yang autotroph dan mampu mengubah hara anorganik menjadi bahan organik dan 

penghasil oksigen yang sangat mutlak bagi kehidupan makhluk hidup yang lebih tinggi 

tingkatannya (Usman, et al2013). Plankton terbagi menjadi dua golongan besar yaitu 

fitoplankton (plankton tumbuhan atau nabati) dan zooplankton (plankton hewani) 

(Arinardi et al., 1997).  

Fitoplankton merupakan tumbuhan planktonik yang bebas melayang dan hanyut 

dalam laut serta mampu berfotosintesis.Fitoplankton memiliki klorofil untuk dapat 

berfotosintesis, menghasilkan senyawa organik seperti karbohidrat dan oksigen. 

Zooplankton adalah hewan-hewan laut yang bersifat planktonik.  

Berdasarkan daur hidupnya plankton terbagi menjadi dua yaitu holoplankton dan 

meroplakton. Holoplankton merupaka plankton yang seumur hidupnya bersifat 

plankton (seperti Copepoda, Cladocera, Rotatoi dan sebagainya) dan meroplankton 

yaitu plankton yang sebagian daur hidupnya sebagai plankton (seperti larva Scylla 

serrata, udang dan lain-lain). 

Plankton juga dapat diklasifikasikan berdasarkan habitatnya (Omar 1985 dalam 

Syamsidar, 2013) yaitu :  

1. Haliplankton merupakan plankton air asin 

2. Heleoplankton merupakan plankton yang hidup dalam kolam 

3. Hipalmiroplankton merupakan plankton yang hidup di air payau dan estuaria 

4. Limnoplankton merupakan plankton yang hidup di air tawar atau air payau 

5. Potamoplankton merupakan plankton yang hidup di air mengalir 

B. Fitoplankton 

Fitoplankton diambil dari istilah bahasa Yunani phyton yang artinya tanaman dan 

planktos yang artinya pengembara atau penghanyut. Menurut Basmi (1988) 

fitoplankton tergolong sebagai organisme autotrof yaitu yang membangun tubuhnya 

dengan mengubah unsur-unsur anorganik menjadi zat organik dengan memanfaatkan 

karbon CO2 dan bantuan sinar matahari melalui proses fotosintesis yaitu . 

Kemampuan dalam menyerap cahaya matahari oleh seluruh permukaan sel 

menjadikan peranannya lebih penting dari pada tanaman air (Davis, 1955).  
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Fitoplankton dapat digunakan sebagai indikator terhadap kesuburan perairan 

maupun indikator perairan tercemar maupun tidak tercemar (Basmi, 1995). 

Fitoplankton sebagai tumbuhan yang mengandung pigmen klorofil mampu 

melaksanakan reaksi fotosintesis di mana air, karbon dioksida sinar surya, dan garam-

garam hara bereaksi menghasilkan senyawa organik seperti karbohidrat. Fitoplankton 

yang subur umumnya terdapat di perairan sekitar muara sungai atau di perairan lepas 

pantai di mana terjadi pasang naik (upwelling). Di kedua lokasi itu terjadi proses 

penyuburan karena masuknya zat hara ke dalam lingkungan tersebut (Heriyanto, 

2011). Eksistensi dan kesuburan fitoplankton di dalam suatu ekosistem sangat 

ditentukan oleh interaksinya terhadap faktor-faktor fisika, kimia dan biologi. Tingginya 

kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan adalah akibat pemanfaatan nutrient dan 

radiasi sinar matahari, disamping suhu dan pemangsaan oleh zooplankton. 

Fitoplankton merupakan nama umum plankton tumbuhan atau plankton nabati 

yang terdiri dari beberapa kelas. Beberapa kelas fitoplankton yang sering dijumpai 

dalam lingkungan perairan adalah dari kelas diatom (Bacillariophyceae), Dinoflagellata 

(kelas Dinophyceae) dan ganggang hijau (kelas Chlorophyceae).  

Fitoplankton juga digolongkan berdasarkan ukurannya, ada beberapa golongan 

fitoplankton yaitu :  

Tabel 1. Jenis fitoplankton 

Ukuran 

Kelompok 
Charton dan Tiejen 

(1989) 
Nybakken (1988) Kennish (1990) 

Ultraplankton < 5 µm < 2 µm < 5 µm 

Nanoplankton 5 – 50 µm 2 – 20 µm 5 – 7 µm 

Mikroplankton 50 – 500 µm 20 µm – 0,5 mm 70 – 100 µm 

Mesoplankton 500 µm - - 

Makroplankton 500 µm – 50.000 µm 0.2 – 2 mm 70 – 100 µm 

Megaplankton >50.000 µm >2 mm > 100 µm 

 

Menurut Sachlan (1982), fitoplankton dikelompokkan ke dalam 5 devisi yaitu: 

Crysophyta, Pyrrophyta, Chlorophyta, Cyanophyta, , danEuglenophyta (hanya hidup di 

air tawar) kecuali Euglenophyta semua kelompok fitoplankton ini dapat hidup di air 

tawar dan air laut. 

1. Diatomae (Chrysophyta) 

Diatomae adalah alga bersel satu, umumnya mikroskopikdan tidak memiliki alat 

gerak. Diatomae tersebar secara luas di dunia baik dalam airtawar maupun air laut 

tetapi juga di atas tanah-tanah yang basah,terpisah-pisah atau membenuk koloni.Sel 

diatomae mempunyai inti dan kromatofora berwarnakuning coklat yang mengandung 

klorofil–a, karotin, santofil dankorotinoid lainnya yang sangat menyerupai fikosantin.  
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Beberapajenis diatomae tidak mempunyai zat warna dan hidup sebagaisaprofit di 

perairan. Dapat berreproduksi secara aseksual yaitu dengan cara pembelahanganda. 

Sedangkan secara seksual dengan oogami. Kelompokdiatomae yang paling banyak 

ditemui di air tawar adalahAsteromella, Melosira, Synendra, Naviculla, Nazchia dan 

lain-lain sebagainya(Gembong Tjitroseepomo, 2001) 

2. Alga hijau (Chlorophyta) 

Ganggang ini berwarna hijau atau hijau cerah umumnya terdapat di daerah 

estuaria atau perairan tertutup dan sangat sedikit di laut terbuka. Chlorophyceae 

biasanya melimpah di perairan yang relatif tenang seperti danau atau tambak. 

Jenisnya ada yang memiliki flagella dan ada yang tidak memiliki. Contohnya Chlorella 

yang berdiameter 0,005 mm (Mustari, 2016). 

 

3. Alga biru (Cyanophyta) 

Alga biru atau ganggang belah atau ganggang lender(cynophyceae, 

schizophyceae, myxophyceae) adalah golonganganggang bersel tunggal atau 

berbentuk benang dengan strukturtubuh yang masih sederhana. Warna biru kehijauan, 

autotrof. Intidan kromotora tidak ditemukan.Ganggan hijau biru ini umumnya terdapat 

di perairan pantai dan perairan payau. Salah satu jenis yang dapat hidup di perairan 

yang rendah akan zat hara. Ganggang ini bersel tunggal dengan ukuran hanya 0,001 

μm, selnya yang lunak kaya akan pigmen phycoerytrin sehingga berwarna kemerahan 

(Mustari, 2016). 

4. Dinophyceae 

Plankton jenis ini memiliki sifat tumbuhan dan sifat hewan. Sifat tumbuhan 

dinoflagellata terlihat dengan cara menyerap zat hara serta membentuk makananya 

sendiri sehingga digolongkan dalam kelompok ganggang. Tetapi disisi lain ia dapat 

memangsa biota lainnya. Diflagellata berkembang biak dengan pembelahan biasa. 

Reproduksi seksual juga terjadi pada beberapa jenis dinoflagellata. Genera yang 

umum dijumpai di laut, antara lain : Noctiluca, Ceratium, Peridium dan Dinophysis 

(Mustari, 2016). 

Fitoplankton mempunyai peranan yang sangat penting dalam ekosistem perairan, 

sama pentingnya dengan peranan tumbuh-tumbuhan hijau yang lebih tingkatannya di 

ekosistem daratan. Fitoplankton juga merupakan produsen utama (Primary Producer) 

zat-zat organik dalam ekosistem perairan, seperti tumbuhan-tumbuhan hijau lainnya. 

Fitoplankton membuat ikatan-ikatan organik sederhana melalui fotosintesa. Plankton 

net standar adalah fitoplankton yang memiliki ukuran ≥ 20 μm, sedangkan yang biasa 
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tertangkap dengan jaring umumnya tergolong dalam tiga kelompok utama yaitu diatom, 

dinoflagellata dan alga biru  

Adapun fungsi dan peranan fitoplankton yaitu :  

1. Sebagai produsen oksigen dalam air. 

2. Merupakan makanan alami zooplankton, beberapa jenis ikan dan udang yang 

masih kecil/muda.  

3. Fitoplankton yang mati akan tenggelam di dasar dan dalam keadaan anaerob akan 

diuraikan menjadi bahan organik.  

4. Membantu menyerap senyawa yang berbahaya bagi organisme dasar. 

 

C. Fitoplankton Sebagai Indikator Kualitas Perairan 

Fitoplankton dapat dijadikan indikator biologi yang dapat menentukan kualitas 

perairan baik melalui pendekatan kelimpahan spesies, keragaman spesies maupun 

spesies indikator. Fitoplankton sebagai produsen primer di suatu perairan perannya 

sangatlah penting. Komposisi spesiesnya dapat memberikan respon yang cepat 

terhadap perubahan lingkungan dan memberikan indikasi bagaimana keadaan air di 

perairan tersebut, sehingga fitoplankton dapat digunakan sebagai indikator penentu 

kualitas perairan. Fitoplankton sebagai indikator biologis bukan saja menentukan 

tingkat kesuburan perairan (fase trofik), tetapi juga fase pencemaran yang terjadi 

dalam perairan (Basmi, 1988). 

Fitoplankton memiliki respon yang cepat terhadap perubahan yang terjadi pada 

lingkungan, dimana komposisi spesies fitoplankton disuatu lokasi perairan memberikan 

indikasi kualitas di perairan. Faktor lingkungan (abiotik) yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton antara lain arus, angin, ketersediaan 

makanan (kandungan unsur hara) dan aktivitas pemangsaan (Davis 1995). 

Fitoplankton mempunyai klorofil yang mampu mengikat energi sinar matahari 

dalam bentuk substansi organik, yang dapat digunakan sebagai makanan organisme 

heterotrof. Dimana pada sistem aliran energi merupakan trofik level pertama.(Odum 

1971). Berbagai jenis fitoplankton mempunyai kisaran toleransi yang berbeda terhadap 

faktor lingkungan di habitatnya. Fitoplankton yang toleran terhadap berbagai kondisi 

akan terdistribusi meluas, sedangkan yang mempunyai toleransi sempit terhadap salah 

satu kondisi lingkungan hanya akan dijumpai hidup pada kondisi yang sesuai 

untuknya. 

Berbagai jenis fitolankton mempunyai kisaran toleransi yang berbeda terhadap 

faktor lingkungan di habitatnya. Fitoplankton yang toleran terhadap berbagai kondisi 

akan terdistribusi mluas, sedangkan yang mempunyai toleransi sempit terhadap salah 
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satu lingkungan hanya akan ditemukan hidup pada kondisi yang sesuai untuknya. Para 

ahli ekologis menggunakan indeks keanekaragaman fitoplankton sebagai satu tipe 

indikator bologis pencemaran. Indeks ini merupakan pernyataan matematis dari 

hubungan antara jumlah jenis dan individunya (Persoone & Pauw, 1979).  

Beberapa jenis fitoplankton yang toleran seperti Oscillatoria Formosa, Nitzschia 

palea, Clostridium olerosum dapat hadir pada perairan yang tercemar berat. 

Sebaliknya pada perairan yang bersih jenis muncul seperti Naviculla sp, Oedogonium 

sp dan Dinobrion sp. 

Dominasi fioplankton di suatu perairan tidak selamanya menguntungkan perairan 

tersebut. Perubahan kondisi lingkungan akan merangsang fitoplankton untuk tumbuh 

meledak sehingga menimbulkanblooming. Yang dimaksud dengan blooming  adalah 

suatu peristiwa dimana suatu spesies berkembang dengan cepat dalam waktu yang 

singkat dengan jumlah yang melampaui rata-rata produksi bulanan dalam keadaan 

normal. Salah satu faktor yang pemicu terjadinya blooming yaitu upwelling. Pada 

perairan dalam, unsur hara tersimpan di dasar atau di lapisan yang lebih dalam 

dengan adanya pembalikkan masa air (upwelling) maka unsur hara tersebut terangkat 

ke permukaan yang kaya akan sinar matahari sehingga memicu pertumbuhan 

fitoplankton. Hal ini terjadi pada musim peralihan dari musim kemarau ke musim hujan. 

Sedangkan hujan lebat dan banjir dapat membawa nutrient yang banyak ke suatu 

perairan, nutrien di permukaan tanah tercuci oleh air hujan dan erosi oleh banjir 

membawa nutrien melimpah kesuatu perairan. 

Perairan yang mengalami blooming fitoplankton jika kelimpahhan fitoplakton 

mencapai 5 x 106 sel/l. Akibatnya eutrofikasi menjadi masalah bagi sungai yang 

disebut blooming. Ciri-ciri perairan yang mengalami eutrofikasi adalah warna air yang 

menjadi kehijauan, berbau tak sedap, dan kekeruhannya menjadi semakin meningkat 

serta ditemukan enceng gondok yang bertebaran di area waduk. Akibat blooming 

plankton ini, kualitas air menjadi buruk dan diikuti rendahnya 17 kosentrasi oksigen 

terlarut. Hal ini menyebabkan ikan dan spesies lainnya tidak bisa tumbuh dengan baik 

pada akhirnya terjadi kematian massal. Eutrofikasi juga menyebabkan hilangnya nilai 

konservasi, estetika, rekresional, dan pariwisata. Salah satu cara untuk menjaga 

kondisi waduk yaitu pemanfaatan ikan pemakan plankton (plankton feeder). Cara ini 

merupakan tekhnik pengendalian pencemaran biologis (Goldman dan Horne, 1983). 

 

D. Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas air 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi plankton diperairan, yaitu faktor fisika 

dan kimia.Adapun faktor fisika kimia yang dapat mempengaruhi plankton yaitu cahaya, 

temperatur air, kekeruhan/kecerahan dan arus.Sedangkan faktor kimia yang 
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mempengaruhi faktor biologi yaitu oksigen terlarut, pH , salinitas, nutrisi, Faktor – faktor 

tersebut juga dapat mempengaruhi kualitas perairan. 

Adapun faktor fisika yang dapat memperngaruhi kelimpahan plankton yaitu : 

a. Arus  

Arus adalah massa air permukaan yang selalu bergerak, gerakan ini terutama 

ditimbulakan oleh angin yang bertiup di atas permukaan air (Nybakken, 1988). Arus 

merupakan faktor fisika yang mempengaruhi distribusi organisme perairan dan juga 

meningkatkan terjadinya difusi oksigen dalam perairan. Arus juga mempengaruhi 

penyebaran fitoplankton dari satu tempat ke tempat lainnya dan membantu menyuplai 

bahan makanan yang dibutuhkan fitoplankton. Arus dari 0,1 m/dtk termasuk kecepatan 

arus yang sangat lemah, sedangkan kecepatan arus sebesar 0,1-1 m/dtk tergolong 

kecepatan arus yang sedang, kecepatan arus > 1 m/dtk tergolong kecepatan arus yang 

kuat (Wijayanti, 2007). 

b. Suhu 

Suhu merupakan faktor fisika yang penting di perairan dan dipengaruhi oleh 

cahaya matahari yang masuk ke permukaan air.Suhu juga merupakan faktor 

penunjang produktivitas fitoplankton karena dapat mempengaruhi laju fotosintesi dan 

kecepatan pertumbuhan fitoplankton. Selain itu suhu juga berpengaruh terhadap laju 

dekomposisi dan konvesi bahan organik menjadi bahan anorganik. Menurut Effendi 

(2003), yang menyatakan bahwa suhu yang baik untuk kehidupan fitoplankton secara 

umum berkisar antara 20°C - 30°C. 

 Sedangkan faktor kimia yang dapat mempengaruhi keberadaan plankton yaitu : 

a. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman merupakan gambaran aktifitas atau jumlah ion hydrogen di 

dalam perairan. Derajat keasaman menunjukkan keadaan air tersebut apakah asam 

atau basa. Perairan dengan nilai pH = 7 adalah netral, pH < 7 dinyatakan kondisi 

perairan bersifat asam, sedangkan pH > dinyatakan perairan bersifat basa (Effendi 

2003). 

Menurut Firdaus (2015), derajat keasaman (pH) merupakan salah satu dari 

parameter kimia perairan yang dapat dijadikan indikasi kualitas perairan. Derajat 

keasaman mempunyai pengaruh yang besar terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan 

air, sehingga sering dipergunakan sebagai petunjuk untuk menyatakan baik buruknya 

keadaan air sebagai lingkungan hidup biota air.. Nilai pH sangat dipengaruhi oleh 

aktivitas fotosintesis dan suhu. Menurut Romimohtarto (2004), kisaran yang ideal 

dalam untuk kehidupan organisme (fitoplankton) berkisar anatara 6,5 – 8,5.  
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b. Oksigen Terlarut  (Dissolved Oxygen)  

Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai peran penting 

sekaligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota air. Lebih lanjut dinyatakan 

bahwa daya larut oksigen dapat berkurang dengan meningkatnya suhu air dan 

salinitas. Secara ekologis konsentrasi oksigen terlarut juga menurun dengan adanya 

penambahan bahan organik, karena bahan organik tersebut akan diuraikan oleh 

mikroorganisme yang mengkonsumsi oksigen yang tersedia. Perubahan DO 

mempengaruhi kehidupan organisme perairan. Oksigen terlarut sangat penting bagi 

pernafasan organisme akuatik lainnya. Kelarutan oksigen dipengaruhi oleh faktor suhu, 

pada suhu tinggi kelarutan oksigen rendah dan pada suhu rendah kelarutan oksigen 

tinggi. Tiap-tiap spesies biota akuatik mempunyai kisaran toleransi yang berbeda-beda 

terhadap konsentrasi oksigen terlarut di suatu perairan. Organisme yang mempunyai 

kisaran toleransi terhadap oksigen penyebarannya luas dan spesies yang mempunyai 

kisarantoleransi sempit hanya terdapat di tempat-tempat tertentu saja (Juwita, 2017). 

  Menurut Wirosarjono dalam Salmin (2005) menyatakan jika kandungan DO 

dalam perairan lebih dari 5 mg/L menandakan tingat pencemaran pada perairan 

tersebut rendah, sedangkan jika kandungan DO sebesar 0-5 maka perairan tersebut 

memiliki tingkat pencemaran sedang. Dan jika perairan mempunyai kadar oksiden 

terlarut 0 mg/L maka tingkat pencemarannya tinggi. DO yang rendah menunjukkan 

adanya tingkat pencemaran pada perairan/ Hal ini dapat mengganggu proses respirasi 

organisme dan berpengaruh pada konsumsi oksigen (Hutabarat., et al, 2013) 

c. Nitrat (NO3)  

Nitrat (NO3)  adalah nutrient utama bagi pertumbuhan fitoplankton dan alga. Sifat 

nitrat sangat mudah larut dan stabil di dalam air yang menghasilkan dari proses 

oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Untuk mengatur konsentrasi nitrat di 

suatu perairan diatur dalam proses nitrifikasi. Nitrifikasi yaitu merupakan proses 

oksidasi ammonia yang berlangsung dalam kondisi aerob menjadi nitrit dan nitrat 

adalah proses penting dalam siklus nitrogen. Menurut Effendi (2003), oksidasi 

ammonia (NH3) menjadi nitrit (NO2) dilakukan oleh bakteri Nitrosomonas dan oksidasi 

nitrit (NO2) menjadi nitrat (NO3) dilakukan oleh bakteri Nitrobacter.  Kedua jenis bakteri 

ini adalah bakteri kemotrofik yaitu bakteri yang mendapatkan energi dari proses 

kimiawi yang terjadi. Kandungan nitrat yang optimum bagi pertumbuhan fitoplankton di 

perairan berkisar antara  0,9 – 3,5 mg/L (Wardoyo, 1982). 
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d. Fosfat  

Menurut Alaerts (1987) senyawa fosfat dapat dipengurhi oleh limbah penduduk, 

industry maupun perairan. Fosfat merupakan unsur yang sangat esensial sebagai 

bahan esensial nutrient bagi berbagai organisme akuatik. Fosfat merupakan unsur 

yang sangat penting bagi aktivitas pertukaran energy dari organisme yang dibutuhkan 

dalam jumlah sedikit (mikronotrien), sehingga fosfat berperan sebagai factor pembatas 

bagi petumbuhan organisme (Barus, 2001). Kandungan fosfat yang optimum bagi 

pertumbuhan fitoplankton berkisar 0,27-5,51 mg/L (Wardoyo,1982). 

 
e. Amoniak 

 Ammonia merupakan hasil dari pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) 

dan nitrogen anorganik yang terdapat didalam tanah dan air. Ammonia dan garam-

garamnya bersifat mudah larut didalam perairan. Selain hasil dari pemecahan nitrogen 

organik dan anorganik, sumber ammonia juga dapat berasal dari dekomposisi bahan 

organik (biota akuatik yang telah mati) yang dapat dilakukan oleh mikroba dan jamur 

yang dikenal dengan istilah ammonifikasi. Ammonia dapat bersifat toksik bagi 

organisme akuatik. Persentase ammonia bebas meningkat dengan meningkatnya pH 

dan suhu perairan. Menurut Zhang et al. (2012) konsentrasi amonia yang tinggi di 

suatu perairan dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut yang dapat 

menimbulkan gangguan fungsi fisiologi serta metabolisme seperti respirasi. Menurut 

Hutapea (2018) nilai maksimum amoniak pada air sungai adalah 0,5 mg/L. 

f. Salinitas  

Salinitas adalah jumalh gram garam terlarut dalam suatu kilogram air laut dan 

dinyatakan dalam satuan perseribu. Salinitas apat dipengaruhi oleh pasang surut, 

curah hujan, penguapan dan topografi suatu perairan. Salinitas suatu perairan dapat 

sama atau berbeda dengan perairan lainnya, misalnya perairan darat, laut dan payau. 

Kisaran salinitas estuari 5-3,5 ‰ dan air tawar 0,5-5,5 ‰ (Nybakken, 1992). 

E. Sungai Tingtingang Kawasan Karst Maros 

Sungai Tingtingang merupaka sungai lintas kabupaten yaitu, Kabupaten Maros 

dan Pangkajene. Kawasan Karst Maros terletak di Dusun Rammang-Rammang, Desa 

Salenrang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Kawasan karst 

ini tersebut merupakan bagian dari Kawasan Karst Maros Pangkep yang memiliki luas 

±42.000 ha. Di Kawasan Karst Maros terdapat sungai yang mengalir di sekitarnya yaitu 

Sungai Tingtingang. Sungai Tingtingang merupakan salah satu penopang utama 

sumberdaya air di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Kawasan Karst Maros 
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Pangkep dikenal sebagai kawasan karst menara terbesar dan terindah kedua di dunia 

(Rusdi, 2015). 

Sungai Tingtingang yang mengalir di sekitar kawasan karst ini banyak digunakan 

masyarakat sekitar untuk berbagai kegiata, seperti kegiatan menangkap ikan, 

membuat tambak di sekitar kawasan karst dan menjadi salah satu objek wisata bagi 

masyarakat Sulawesi Selatan maupun dari luar Sulawesi Selatan. Dari banyaknya 

kegiatan masyarakat disekitar Sungai Tingtingang, daerah tersebut mendapat 

pengaruh baik maupun buruk bagi komponen biotik maupun abiotik di sekitar Sungai 

Tingtingang.  

  


